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BAB IV

KONSEP DASAR PERENCANAAN

DAN PERANCANGAN

Konsep desain pada theatre Imax dibuat sesuai dengan permasalahan

yang diangkat, yaitu sebagai theatre yang menjamm keamanan penonton dari

bahaya kebakaran dengan melakukan pencegahan dan sistem

penanggulangannya, serta dengan penampilan bangunan yang meneirikan

bangunan theater yang berteknologi tinggi.

4.1 KONSEP DASAR PERENCANAAN BANGUNAN

4.1.1 Konsep site

Lokasi : Site dari theater Imax ini berada pada lokasi Ring Road sebelah Timur

kota Jogjakarta.
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Gambar 4.1. Peta Lokasi

Alasan : Lokasi ini dipilih berdasarkan lokasi pasar yang telah ditetapkan oleh

Imax corporation, lokasi pasar Imax theater antara lain berada pada pusat kota,

taman hiburan , exhibition, museum , atau science center. Iviaka lokasi yang

paling sesuai pada kota Jogjakarta adalah pada tempat hiburan yang

bersebelahan dengan arena permainan Kids Fun, yang terletak di kabupaten

bantul, Jogjakarta, dengan tujuan untuk menyatukan fasilitas rekreasi yang ada.
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Dengan fungsi theatre Imax sebagai fasilitas rekreasi dan merupakan tujuan
wisata orang-orang yang akan berkunjung ke Jogjakarta, maka bangunan ini

tidak diletakkan di dalam kota, dalam usaha menyebarkan fasilitas rekreasi ke

daerah sekitar Jogjakarta, sehingga fasilitas hiburan dan rekreasi tidak

berkumpul di kota yang akan menambah kepadatan di dalam kota Jogjakarta

SAWAH

PERTOKOAN

Jl.WONOSARI

SAWAH

RUKO

A
SITE TERPILIH

KIDS FUN

GOKART

Gambar 4. 2. Lokasi site terpilih

Dengan luas lahan sebesar 6000 m2, lokasi terpilih ini berhubungan langsung

dengan kids fun go kart di sebelah timur, dan pada sisi utara site yang dibatasi

oleh jalan raya wonosari berbatasan dengan pertokoan, sedangkan pada sisi

selatan dan barat site masih berupa sawah dan kebun. Dengan luas lahan 6000

m2 maka luas building coverage sebesar ±3600 m2 yang terbagi dalam zona-

zona berikut ini:

• Zona Privat

• Zona Semi Privat

• Zona Publik

• Zona Parkir

fasilitas perkantoran, servis (ME)

Theater Dome, dan theater simulator

Fasilitas Cafe dan restaurant, Arena Game

berupa parkir terbuka pada open space dan pada

samping bangunan berupa gedung parkir.
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4.1.2 PENDEKATAN PROGRAM RUANG

Ruang-ruang dalam theater ini berfungsi sebagai wadah aktivitas, dimana

jenis-jenis kelompok kegiatan dan pelaku kediatan dapat dibedakan satu sama

lain dengan mernperhatikan hubungan diantaranya, sehingga terbentuk pola-

pola keruangan dan aktivitasnya.

Aktivitas dan kebutuhan ruang

Tabei 4.1 Kegiatan dan kebutuhan ruang sinepleks

Kegiatan Kebutuhan ruang \ Pengguna
Pemutaran film Theater Dome Imax

Theater Simulasi

Lounge Hali

Umum

Kegiatan kcmersis! lain v^ate / restaurant

Food Court

Arena game

Toko cinderamata

• J mum

Layanan Publik Hal! Umum

Ticket box Pengelola

Toilet Karyawan

Parkir -

Kegiatan Pengelola R. kantor pengelola Pengelola

R. Proyektor Karyawan

R. MEE Teknisi
. . . _. J
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4.1.3 Penzoningan

Fungsi utama diletakkan pada area yang paling belakang untuk mengurangi

kebisingan yang bersumber dari lalu lintas. Penataan ruang berdasarkan

penzonningan

THEATER-

PERTOKOAN

1LWONQSARI

/OPEN SPACE/ \ ZONA \( OPEN SPACE
/>—n\ FASILITAS^

PARKIR

\ /
pPEN SPACE; I THEATER

/ ( ZONA ENTRANCE ) \
\

,/ \

KANTOR

KIDS FUN

GOKART

Gambar 4.3 Penzoningan

4.1.4 Pola susunan ruang

Susunan dan hubungan ruang dalam Theater Imax ini, mernperhatikan

kaitan yang akan dipengaruhi arahan sirkulasi dan pergerakan dari pemakainya.

- Ruang Publik

Berupa ruang-ruang yang disediakan untuk umum, diantaranya berupa Hall, R.

tunggu penonton, R. Theater Imax, , Restaurant, Game zone dan Cafe.
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Pola hubungan ruang untuk publik

Skema 4.1

- Ruang Pengelola

Pola ruang pada ruang kantor / pengelola dari sinepleks berdasarkan struktur

dari organisasi pengelolanya, diantaranya kepala bagian, dan pelaksana harian
yang terdiri dari bagian administrasi, bagian personalia, bagian perawatan dan
pemeliharaan, bagian humas, serta diiengkapi dengan fasilitas kegiatannya

berupa ruang rapat dan ruang tunggu.

Skema 4.2
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Organisasi ruang keseluruhan

- Subdivision of space (skema 4.3)

Main space

Facility space
•-

Office

space

entrance

space

R.

pim
pin
an

R.rapat

R.tamu

R.

makan

«-•

R.penge
lolaan

R humas

lobby

R adm

R.perso
nalia

Dome

theatre

T. souvenir «—|

Cafe/

restaurant
«—

Galled

Film

Entran

ce

kantor

Parkir

* hub.searah

* *" hub.bolak balik ENTRANCE

Ticket box

Entrance

Theater

Gate

Galleri

Film

Gedung
parkir

haiaman
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4.2 KONSEP DASAR PERANCANGAN BANGUNAN

4.2.1 Penampilan bangunan

Konsep penampilan bangunan Imax theater, antara lain .

a. Kesan yang ditampilkan (atraktif- kesan menonjol sebagai usaha menarik

perhatian)

b. Transformasi bentuk dari tema yang diambil

c. Penggunaan material-material bernuansa high-tech ( metal-alucobond,

Glass curtain wall )

d. Konstruksi bangunan berkarakter high -tech ( wide span shell, space

frame)

Wide span structure
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alucobondass curtain wall

Gambar 4.4
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4.2.2 Konsep sirkulasi

Sirkulasi dalam ruang theater

Ruang theater yang berbentuk lingkaran memiliki pola sirkulasi memutar, dengan

penghubung ditengahnya, yang tujuannya agar pencapaian dan evakuasi dapat

merata. Dengan diiengkapi pintu-pintu penghubung pada 5 sisinya dengan

jumlah pintu 4 buah dan 2 buah pintu darurat. Jarak jangkau pintu terjauh 15

meter, dan jarak antar pintu tidak lebih dari 25 meter.

I 30 m

Gambar 4,5

Pola sirkulasi dalam bangunan

Penataan ruang dalam bangunan dibuat sederhana dan jelas, dengan

menggunakan konfigurasi alur gerak berbentuk radial, tujuannya agar

pengunjung dapat dengan mudah menguasai ruang dalam bangunan. Dengan
begitu bila terjadi kebakaran maka dengan mudah pengunjung dapat
menemukan jalan keluar termudah yang dapat dicapai. Bentuk radial memiliki

jalanyang berkembang atau berhenti pada sebuah titik pusat bersama.

Gambar .4.6
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Sedangkan untuk bentuk ruang sirkulasi disesuaikan dengan kebutuhan

fungsionalnya, ruang sirkulasi dapat berbentuk :

• Tertutup , membentuk koridor dengan ruang yang dihubungkan melalui

pintu masuk, seperti pada jalan masuk theater.

• Terbuka pada satu sisi, memberikan kontinuitas visual, seperti pada sisi

luar cafe untuk jalur pedestrian, dan jalan keluar dari theater.

Terbuka pada dua sisi, menjadi perluasan fisik dan ruang yang

ditembusnya, seperti pada sirkulasi dalarn bangunan dan jalur setelah

ointu darurat.

r-'v^^

tJ2aStsa_tu

Gambar. 4.7 Ruang Sirkulasi

4.2.3 Tata ruang dalam

Interior dalam bangunan

Interior di dalam bangunan menggunakan elemen yang ekspos secara

integral sebagai dekorasi yang berkarakter bangunan high-tech. Yang teriihat

pada suasana interior adalah jenis struktur yang dipakai dan sistem utilitas yang

tidak ditutupi.

lUT* "»P»-

1 •:£

. I ' . J. dLl/ • : t;

'7 feA M

Gambar 4.8 Elemen Mekanika! yang diekspos
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4.2.4 Tata ruan.q iuar

Jalan lingkungan

Pendekatan elemen ruang luar pada bangunan seperti pengaturan

landscape untuk mendukung jalur pergerakan yang memungkinkan mobil

pemadam kebakaran dapat mencapai seluruh wilayah dan massa bangunan luar

bangunan, yaitu dengan adanya jalan liingkungan selebar 5 meter dengan jalur

menerus.

I

I
j

i

A"
}

\ \\
\

— " 1

J A\

-*> Jalan

lirmkwman

Gambar 4.9 Tata ruang luar

Pencapaian bangunan tersamar

Tujuannya agar mempertinggi efek perspektif pada bentuk suatu

bangunan, maka jaian masuk ini lebih panjang sehingga apa yang ada di

belakang dan facade depan dapat teriihat lebih jelas untuk memberi kesan

informative bangunan high-tech pada pengunjung.

•^:< lit "T-C*

Gambar 4.10 Pencapaian bangunan tersamar
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Open space dan penghijauan

Penghijauan ditujukan sebagai aiternatif pengendalian bising luar untuk

mengurangi bising yang berlebihan yang dapat masuk ke ruang theater:

1. Bagian atau zona yang tenang dan bising harus dipisah.

2. Pada jalan raya perlu adanya gundukan tanah atau pagar tinggi untuk

menghalang masuknya suara bising.

3. Perlunya pengadaan tanaman di sekitar bangunan.

AsAA

AA

••' j r.fkr/-

V

:!:::;i:l

m- :>uiluir v.) ma-j

Gambar 4.1Q Aiternatif Pengendalian Bising luar

Kolam

Sebagai suatu bentuk daya tarik dari pengolahan landscape, yang selain itu juga

dapat memiliki fungsi alternative untuk penyelamatan diri, bila manusia panik

karena terbakar api, maka yang usaha pertama yang di carinya adalah sebuah

media untuk memadamkan api yaitu dengan air.

Gambar 4.11

<tj>"
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Kompartemen

Yaitu dengan memberikan suatu pembatas pada lingkungan bangunan dengan

bangunan disekitarnya, yang berfungsi sebagai barrier perambat api. Pembatas

ini juga dapat berfungsi sebagai penguat simbol massa bangunan dan elemen

dekorasi ruang luar.

""*" Massa bangunan

Pagar pembatas

Gambar 4.13 Pagar pembatas banguanan

4.2.5 Pola parkir

Menggunakan pola parkir 90 ° dengan parkir berjajar berhadapan dengan

sirkulasi ruang 6 m baik untuk di gedung parkir maupun di luar. Perancangan

ruang parkir pada gedung parkir bertujuan agar bila terjadi kebakaran maka

pengunjung dapat lebih menguasai kondisi di lokasi, karena gedung parkir yang

bersifat terbuka. Hal ini untuk menghindari penggunaan parkir basemen yang

bersifat tertutup.

Udara

bebas "*"

GEDUNG PARKIR

MASSA

BANGUNAN

6 m

5m

r\ 5 m

6 m

Gambar 4.14 Gedung parkir dan Pola lay out parkir
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4.3 KONSEP DASAR TEKNIK

4.3.1 Sistem struktur

Dengan melihat pertimbangan sistem struktur yang dipakai dalam

mendesain theater imax, maka jenis struktur yang dipakai adalah struktur shell

dengan menggunakan beton bertulang untuk dome, karena beton bertulang

adalah struktur yang non-combustible. Untuk ruang penunjang menggunakan

struktur rangka dengan proteksi atau grid yang dipakai sebagai penopang. Untuk

sistem sub struktur pada dome menggunakan ring dikelilingnya, sedang untuk

ruang lain menggunakan pondasi foot plate yang dipasang pada bangunan.

AIRfDRM •

: RE8AB
SECOND LAYER OF FOAM

FIRST tftVEH OF FOAM
EXTERIOR COATING

i Rl»G BEAM FOOTING

SKDTCRBE LAYERS
ON INTERIOR OF 00M(

MONOLITHIC FOOTING

Gambar 4.15 Struktur Shell

f~l ft*—r4-—• T' • • >h -•* »» * I- t- '•( *•- - - *• . •*• — • . *l—(.

Gambar 4.16 Struktur Space Frame
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4.3.2 Konsep Bahan Bangunan

Bahan bangunan yang digunakan memiliki 2 sifat pertimbangan :
1. Bahan-bahan non combustible

a. Bahan konstruksi bangunan ( Fireproof steel coulomns &beams )
b. Bahan finishing interior ( peredam non-combustible, kursi dengan leather

fire retardant)

c. Bahan finishing eksterior ( alucobond dan fireglass )

Gambar 4.16

2. Bahan-bahan berkarakter high-tech

a. Konstruksi bangunan ( metal - space frame)

b. Bahan finishing eksterior dan interior ( metal - pipes, metal - alucobond,
transparency - glass curtain wall)

^ r^/.tv-- P iKr C 1 - c :-••.£ •Jl ~i f;

£?AC'i ' A • '€

; ••-,'* v;

f
>,.

A,

v y
•'

>' * V

x ;< v >

Gambar 4.17
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4.3.3 Sistem Utilitas

Air kotor ( Skema 4.3)

Air Kotor

Bak penangkap
lemak

Bak kontrol

Air Bersih (skema 4.4)

Kotoran wc

dan shaft

Septic tank

Sumur peresapan

Didistribusikan

lewat shaft

Pompa air Tangki atas _

Listik (skema 4.5)

PLN

Genset

Hidran dan sprinkler

MPD

Switch board

otomatic

Energi listrik
ME

fixture

Distribusi panel 1

Distribusi panel 2

* Distribusi panel 3

Riol

Kota

Saklar

Stop
kontak

Titik

lampu
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Telecomunication Protection

1. Subscriber Line Protection (SLP)
2. High Speed Digital Protection (HSP)

i

§|ffftMKf Ait HGOMNS1MWMttW»lV44MI«inHiMl

Gambar 4.19 Telecomunication Protection

Control Signal equipment Protection

1. Universal Transient Barrier (UTB and UTB-S)
2. Line Surge Protector (LSP)
3. Loadcell Protection (LCP)

et¥t«.*i \sxjk**m

UTBrWS -

UTB CF"cy

•-."^3
UTB

/

A
UTB*

ULSP

LCP LCP
4$.—_—,:m

I -

iiwujiii

Gambar 4.20 Control Signal

UTB/^

I •-
pappw^ mf^mmmsmmmmw
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